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Article Info Abstract

Received : 20-02-2025 This research aims to determine the effect of work discipline and work motivation

ii‘ésgi d : 22%1%2222%2255 on the performance of PT Karya Indonesia Agung in Tangerang City. The

Published: 26-02-2025 method used is a quantitative approach. The population in this study consists of
550 people. The sampling technique used is random sampling with a tolerance
level of 0.1 using the Slovin formula, so the sample in this study is 85 people. The
data analysis methods used in this research include instrument testing, consisting
of validity testing, reliability testing, classical assumption testing, which includes
normality testing, multicollinearity testing, heteroscedasticity testing, multiple
linear regression testing, correlation coefficient, coefficient of determination
testing, and hypothesis testing, which includes partial t-test and simultaneous F-
test.From the results of this study, it can be concluded that work discipline has a
positive effect on employee performance with t_count > t_table (5.491 > 1.992)
and is reinforced by a significant value (0.000 < 0.05), thus Zol is rejected and
Aal is accepted. Work motivation has a positive effect on employee performance
with t_count > t_table (5.441 > 1.992) and is reinforced by a significant value
(0.000 < 0.05), thus Za2 is rejected and Ha2 is accepted. Both work discipline
and work motivation have a positive effect on employee performance with
F_count > F_table (135.541 > 3.108) and is reinforced by a significance value
(0.000 < 0.05). Therefore, Ho3 is rejected and Ha3 is accepted. Work discipline
and work motivation have a positive and significant effect on employee
performance, as seen in the multiple linear regression with the regression
equation Y =5.596 + 0.452 x1 + 0.405 X2. The coefficient of determination value
is 0.762, which means that the variables of work discipline (X1) and motivation
(X2) together contribute to the employee performance variable (Y) by 76.2%,
while the remaining 23.8% is influenced by other factors or variables that were
not examined in this study
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap Kinerja PT
Karya Indonesia Agung Kota Tangerang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 550 orang. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel acak dengan
derajat toleransi 0,1 menggunakan rumus slovin sehingga sampel penelitia ini adalah 85 orang. Metode
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analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji instrumen terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji Regresi
linier berganda, koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t secara parsial
dan uji f secara simultan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan ticung > teaver (5,491 >1,989) dan diperkuat dengan nilai
signifikan (0,000 < 0,05) dengan demikian Ho; ditolak dan Hz; diterima. Motivasi kerja memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai tniaung > taver (5,441 > 1,989) dan diperkuat dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian demikian Ho. ditolak dan Ha diterima. Disiplin kerja dan motivasi
kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhicung > Fraver atau (135,541 >
3,111) dan diperkuat dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian maka Hos ditolak dan H,s
diterima. Disiplin kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dapat dilihat pada regresi linear berganda n berpengaruh regresi Y = 5,596 + 0,452 X1 + 0,405 X2.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,762 maka dapat disimpulkan bahwa variable disiplin kerja (X1) dan
motivasi (X2) secara Bersama-sama memiliki kontribusi penuh terhadap variable kinerja karyawan (Y)
sebesar 76,2% sedangkan sisanya 23,8% dipengaruhi factor-faktor atau variable lain yang tidak diteliti

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Pencapaian kinerja seorang karyawan dapat menjadi suatu ukuran berhasil atau tidaknya
sebuah perusahaan dalam menjalankan produksinya, semakin tingginya target yang dilampaui oleh
karyawan maka semakin bagus kinerja pada perusahaan tersebut . Maka tidak heran jika setiap
tahun setiap perusahaan akan membuat target yang lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya untuk
mencapai tujuan perusahaan yang lebih baik.

Sumber daya manusia menjadi hal yang paling berpengaruh terhadap produktivitas sebuah
perusahaan penting bagi perusahaan untuk mengawasi dan memperhatikan berkembangnya sumber
daya manusia pada perusahaan. Salah satunya dengan meningkatkan kedisiplinan menjadi salah
satu faktor yang bisa menjadi meningkatnya kinerja karyawan.

Menurut Mangkunegara dalam Adha dkk. (2019) kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja karyawan dapat menentukan
keberhasilan perusahaan oleh karena itu harus lebih diawasi oeleh pimpinan dan kesadaran diri
oleh karyawan juga dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan
menjad lebih baik jika tidak diimbangi dengan hal tersebut akan sulit bagi perusahaan untuk
meningkatakan kinerja karyawan pada perusahaan.

Tabel 1.1
Presentase kinerja karyvawan pada PT Karya Indonesia Agung Kota Tangerang

(Dalam Satuan ton)

Tahun Target Rezlizas Keterangan
2021 11,150 9.845 Tidak tercapai
2022 11,978 10,136 Tidak tercapai
2023 12,501 12,903 Tercapai

Sumber: HRD PT. Karva mdonesia Agung (2024)

Tabel diatas merupakan data target produksi dalam 3 tahun terakhir dimana Berdasarkan
tabel diatas menunjukan bahwa kinerja karyawan pada PT. Karya Indonesia Agung setiap tahunnya
mengalami peningkatan, meskipun pada tahun 2021, 2022, dan 2023 selalu mengalami
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peningkatan akan tetapi hanya pada tahun 2023 saja yang melampaui target tahunan yang diberikan
perusahaan sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 tidak mencapai target tahunan

Tabel 1.2
Data Absensi Karvawan PT Karva Indonesia Agung

Jumlah Tahun | Keterlambatan Presentase Tanpa Presentaze
Karyawan Keterlambatan Keterangan Tanpa
No (%) Keterangan
(*e)
1 577 2021 95 16.4% 10 1.734%
2 436 2022 103 22.6% 15 3.20%
3 550 2023 93 17.8% 9 1.64%

Sumber: HRD PT. Eavya Indonesia Agung 2024

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa masih tingginya angka karyawan yang mengalami
keterlambatan untuk masuk bekerja. Pada tahun 2021 terdapat 95 karyawan yang terlambat hadir
dari jam kerja yang ditetapkan yaitu pukul 08.00 WIB dan 10 karyawan tanpa keterangan. Pada
tahun 2022 terdapat 103 Karyawan yang datang terlambat mengalami peningkatan dibandingkan
tahun sebelumnya dan 15 karyawan yang tidak masuk kerja Tanpa keterangan data tahun 2022
dapat diketahui bahwa kesadaran kedisiplinan karyaan masih rendah dengan meningkatnya angka
absensi. Pada tahun 2023 sebanyak 98 karyawan mengalami keterlambatan datang bekerja dan 9
karyawan tidak masuk bekerja Tanpa keterangan hal ini mengalami penurunan dengan data tahun
sebelumnya ketidak hadiran bekerja menurun

Tabel 1. 3
Data Motivasi Kerja Karyvawan pada PT Karya Indonesia Agung
Pertanyaan Indikator Jumlah Jumlah | Jumlah Total Total
Karyawan setuju Tidak setuju | tidak
setuju setuju
apakah perusahasn telah | Kebutuhan 20 9 11 45% 35%

memberikan upah vyang | fisiclogis
cokup untuk kebutuhan
zehari-hari?
Apakah perusahaan telah | Kebutuhan 20 9 11 450% 35%
memberikan perlindungan | rasa aman
seperti  asuransi  umtuk
perhindungan diri anda?
Apakah rekan kerja anda | Kebutuhan 20 10 10 0% 30%
dapat bekerja sama dengan | hubungan
bail? sosial
Apakah perusahaan telah | Kebutuhan 20 g 12 40%% 60%
memberikan apresiasi yang | pengakuan
baik untuk anda?
apaleah peninglatan | Kebutuhan 20
kualitas diri anda | alktualizasi
mempengarvhi  motivasi | diri
kerja anda?
Sumber: Feneliti 2023
Dari hasil tabel Pra-survey yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat bahwa masih ada
beberapa karyawan yang memiliki motivasi kerja yang kurang dan hal tersebut dapat berpengaruh
kurang baik terhadap hasil pekerjaan yang dihasilkan. Dapat dilihat pada tabel diatas indikator
kebutuhan fisiologis mendapatkan 45% jawaban setuju dan 55% jawaban tidak setuju, indikator
kebutuhan rasa aman mendapat jawaban 45% setuju dan 55% tidak setuju, indikator kebutuhan
hubungan sosial mendapat 50% jawaban setuju dan 50% jawaban tidak setuju, indikator kebutuhan
pengakuan mendapatkan jawaban 40% setuju dan 60% tidak setuju, dan indikator kebutuhan
aktualisasi diri mendapatkan jawaban 35% setuju dan 65% tidak setuju
4100
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data

a.

Uji Validitas
Validasi adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang
memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan
secara berulang

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel
dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak

2) Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Auto Korelasi
Uji auto korelasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antar data yang berdasarkan urutan waktu (time series).

4) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengantaran kepengamatan
lain.

Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2014:277) mengemukakan bahwa analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variable dipenden bila nilai variable
independent dinaikkan/diturunkan

Analisis Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parisal maupun simultan

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya
diterima dan ditolak. Menurut Sugiyono (2017:231) “Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Oleh karena itu rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja
Pernyataan Nilai E. Hitung Nilai R tabel Ket
1 0,667 0.213 Valid
2 0,761 0213 Valid
3 0,794 0213 Valid
4 0,751 0213 Valid
5 0,713 0213 Valid
6 0,734 0213 Valid
7 0,727 0213 Valid
g 0,703 0213 Valid
9 0,658 0.213 Valid
10 0,607 0213 Valid

Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas, seluruh pernyataan pada disiplin kerja memiliki
Thitung > Ttabel deNgan demikian semua pernyataan dianggap valid

Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja
Pernyataan Nilai R Hitung Nilai B tabel Ket
1 0.769 0,213 Valid
2 0,781 0,213 Valid
3 0,604 0,213 Valid
4 0,693 0213 Valid
5 0,775 0213 Valid
6 0,731 0,213 Valid
7 0,753 0213 Valid
2 0,794 0213 Valid
9 0,204 0,213 Valid
10 0,725 0,213 Valid

Berdasarkan data tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan pada variabel
motivasi kerja memiliki 7ji¢ung > Traber Yang menyatakan bahwa semua pernyataan valid
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Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan
Pernyataan Nilai R Hitung Nilai R tabel Ket
1 0.802 0,213 Walid
2 0,721 0,213 WValid
3 0,768 0,213 Walid
4 0,718 0,213 WValid
5 0,636 0,213 WValid
6 0,744 0,213 Walid
7 0,762 0,213 WValid
g 0,676 0,213 WValid
9 0,727 0,213 Walid
10 0,787 0,213 WValid

Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa pada kinerja karyawan
memiliki 74i0ung > Traber Yang menyatakan semua pernyataan dianggap valid

b. Hasil Uji Reliabilitas
Dalam pengujian ini, penentuan Tingkat realibitas tetap dilakukan dengan menggunakan
(SPSS) versi24. Aturan yang digunakan adalah apabila suatu instrumen mememberikan
hasil yang stabil maka disebut dengan instrumen estimasi. dapat diandalkan. Estimasi
diselesaikan satu kali dan kualitas yang tak tergoyahkan dilakukan dengan menggunakan
uji terukur Cronbach Alpha (a). Intrument dikatakan realiabel apabila nilai cronbcach
alpha di dapat diatas 0,60. Beikut adalah hasil uji realibitas
Tabel 4. 11
Hasil Uji Realiabilitas Disiplin Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
890 10

Berdasarkan pada Tabel 4.11 nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi kerja sebesar
0,890, dengan itu variabel motivasi termasuk dalam kategori realiabel

Tabel 4. 12
Hasil Uji Realiabilitas Motivasi Kerja

Eeliability Statistics
Crombach’s Alpha | N of Items
913 10

Berdasarkan pada Tabel 4.12 nilai Cronbach’s Alpha variabel Stres kerja sebesar 0,913,
dengan itu variabel Stres kerja termasuk dalam kategori reliabel
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Tabel 4. 13

Hasil Uji Realiabilitas Kinerja
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha E N of Ttems

203 10

Berdasarkan pada Tabel 4.13 nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan sebesar
0,905, dengan itu variabel kinerja karyawan termasuk dalam kategori reliabel

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 24
Normal Parameters®* Mesn 000000
Std. Deviation 293890872
Most Extreme Differences Abzolute _Dal
Positive 042
Negative -.060
Test Statistic 060
Asymp. Sig_ (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This iz a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, diperoleh nilai 0,200 Bisa dikatakan distribusi persamaan
pengujian diasumsikan normal karena telah memenuhi syarat nikai signifikan >0.05

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA

Expected Cum Pred

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2
Hasil Grafik P-Plot
Jika dilihat pada Gambar 4.2 di atas dapat diartikan bahwa menunjukan data memenuhi

asumsi normalitas dikarenakan pola data menyebar mengikuti arah garis diagonal dan
menghasilkan pola distribusi normal
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b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 15
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
MModel Tolerance VIF
1 T 392 2549
2 MICITIV AR 392 2549

2 Dependent Variable: ¥

Berdasarkan pada tabel 4.15, Disiplin Kerja mempunyai nilai tolerance 0,392 lebih dari
0,10 dengan nilai VIF 2,549 kurang dari 10,00 dan variabel Motivasi kerja mempunyai
nilai tolerance 0,392 lebih dari 0,10 dengan nilai VIF 2,549 kurang dari 10,00. dapat
diketahui bahwa variabel disiplin dan motivasi kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas
karena telah memenuhi syarat

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 16 Hasil Uji Auto Korelasi
Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the
Model 4 E_Square Square Estimate Durbm-Watson
1 276 768 762 3.06304 2231

a. Predictors: (Constant), 302, X1

b. Dependent Variable: ¥
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas,mode regresi ini tidak ada autukorelasi, hal
ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2,231 yang berada diantara 1,550-
2,460 “Tidak ada gangguan autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig.

1 (Conztant) 3.874 1277 3034 003
DISIPLIN -015 034 -048 -273 186
MOTIVASI -030 49 -106 -.609 544

a Dependent Variable: ABS EES
Dari tabel 4.17 diatas hasil uji Heteroskedasitas pada SPSS versi 24 adalah nilai
signifikansi disiplin kerja 0,786 yaitu lebih dari 0,05 yang berarti tidak terjadinya
heteroskedasitas dan nilai signifikasni variabel motivasi adalah 0,544 yang berarti lebih dari
0,05 dapat diartikan tidak terjadinya heteroskedasitas
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Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 18
Uji Regresi Linear Sederhana Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karvawan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 {Comgztant) 7370 2239 3202 001
DISIFLIN 206 060 826 13366 000

a Dependent Variable: KINERTA

Maka pengambilan keputusan dalam regresi linear sederhana disiplin kerja terhadap kinerja

adalah sebagai berikut:

a. Diketahui dari nilai signifikansi : dari tabel Coeficients didapatkan nilai sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya bahwa variabel Disiplin (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
(Y)

b. Diketahui dari nilai t : Diketahui nilai thitung sebesar 13,686 > 1,989 ttabel yang artinya
bahwa variabel Disiplin (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja (YY)

Tabel 4. 19
Hasil Uji Regresi Linear sederhana Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Comstant) 9.605 2184 4308 000
MOTIVASI 742 038 812 12,690 000

a Dependent Variable: KINERJA

Maka pengambilan keputusan dalam regresi linear sederhana disiplin kerja terhadap kinerja

adalah sebagai berikut:

a. Diketahui dari nilai signifikansi : dari tabel Coeficients didapatkan nilai sebesar 0,000 <
0,05 yang artinya bahwa variabel Disiplin (X1) berpengaruh terhadap variabel Kinerja
(Y)

b. Diketahui dari nilai t : Diketahui nilai thitung sebesar 12,690 > 1,989 ttabel yang
artinya bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja (y)

Tabel 4. 20
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Conztant) 3596 1.647 2875 1003
DISIPLIN 432 082 A87 5491 000
MOTIVASI 405 074 452 5.441 000

a. Dependent Variable: KINERJA

4106



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA
https://jichnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025
E-ISSN : 3047-7824

Dari hasil uji di atas dapat ditafsirkan sebagai berikut:

a. Nilai tetap sebesar 5,596 diartikan bahwa jika variabel Disiplin dan motivasi kerja tidak
ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan sebesar 5,596 satuan

b. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin bernilai positif (+) sebesar 0,452 dapat
diartikan jika variabel disiplin meningkat maka variabel kinerja juga meningkat

c. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin bernilai positif (+) sebesar 0,4505 dapat
diartikan jika variabel disiplin meningkat maka variabel kinerja juga meningkat

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Ada dua faktor bebas digunakan sebagai faktor indikator, pengujian korelasi langsung yang
berbeda berupaya untuk memperkirakan kondisi (kenaikan atau penurunan) variabel
dependen. Adapun kriteria analisis koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 21
Hasil Uji Koefisien Korelasi Disiplin Terhadap Kinerja Karvawan
Correlations
DISIPLIN = KINERJA
DISIFLIN  : Pearzon Comelation 1 B26™
Sig. (2-taled) 000
N 83 33
EINERJA  : Pearzon Comelation 826" 1
Sig_(2-tailed) 000
N 85 85

**_Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel 4.21 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar
0,826. artinya terdapat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat pada variabel Disiplin
terhadap kinerja diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,800 — 0,1000.

Tabel 4. 22
Hasil Uji Koefisien Korelasi Motivasi Terhadap Kinerja Karvawan
Correlations
MOTIVASI  KINERJA

MOTIVASI ! Pearson Comrelation 1 431

Sig. (2-tailed) 000

N 83 85
EINERJA Pearson Correlation A3 1

Sig. (2-tailed) A0

N 33 a5

**_Correlation is significant at the (.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.22 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar
0,831. artinya terdapat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat pada variabel Motivasi kerja
terhadap kinerja dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,800 — 0,1000
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Tabel 4. 23
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan

Model Summary
Std. Error Change Statistics
B Adjusted B of the B Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 275 766 780 3.07817 766 134.038 2 82 00

a Predictors: (Constant), MOTIVASI , DISIPLIV

Berdasarkan tabel 4.23 hasil pengujian Koefisien Kolerasi yang di peroleh nilai R sebesar
0,875. Artinya terdapat pengaruh atau hubungan yang sangat kuat antara variable disiplin
dan motivasi kerja terhadap kinerja diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya sebesar
0,800 — 0,1000

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 24
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted B Std. Error ofthe

Model jid E. Square Square Estimate
1 27 768 762 3.063

a Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLIN

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R-square (koefisien determinasi) sebesar 0,762, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin dan motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh
terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 76,2%,.

6. Uji hipotesis

Tabel 4. 25
Hasil Analisis Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 3.396 1.947 2875 003
DISIPLIN 432 082 A57 5491 000
MOTIVASI 403 074 452 5441 000

a. Dependent Variable: EINERJA
Berdasarkan tabel 4.25 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai Disiplin taitung
> traber atau (5,491 > 1,989) hal ini diperkuat dengan nilai sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho ditolak dan H1 diterima
Berdasarkan tabel 4.25 diatas, Hasil uji hipotesis (Uji T) diperoleh bahwa nilai Disiplin taitung
> teaver atau (5,441 > 1,989) hal ini diperkuat dengan nilai sig (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan H> diterima.
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Tabel 4. 26
Hasil AnalisiUj F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2546.663 2 1273.332 135.541 000
Besidual 770,347 2 9.304
Total 317012 u

a. Dependent Variable: KINERJA
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI, DISIPLIN

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai Fritung > Ftaber atau
(135.541 > 3,111), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
Ho ditolak dan H3 diterima

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan PT Karya Indonesia Agung Kota Tangerang,
maka daapt disimpulkan sebagai berikut

1. Hasil penilitian menunjukan bahwa Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Karya Indonesia Agung Kota Tangerang. Uji Hipotesis dengan diperoleh
nilai t (5,491 > 1,989). maka Ho1 ditolak dan Ha: diterima.

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT Karya Indonesia Agung Kota Tangerang. Uji Hipotesis dengan diperoleh
nilai t (5,441 > 1,989). Dengan hasil tersebut maka Ho: ditolak dan Haz diterima.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT Karya Indonesia Agung Kota Tangerang. dengan diperoleh
nilai f (135,541 > 3,111) diperkuat dengan niai Signfiikansi (0,000 < 0,05) maka Hoz ditolak
dan Ha2 diterima
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